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ABSTRAK

Tanaman obat tradisional merupakan salah satu spesies tanaman yang terdiri dari bagian akar, batang, daun,
bunga, buah, dan biji dan diyakini setiap bagian tanaman tersebut memiliki kandungan yang berkhasiat serta
umumnya sangat banyak digunakan oleh manusia secara turun-menurun untuk pengobatan sistem tradisional.
Asal mula penyebaran tanaman obat tradisional ini sehingga dapat dikenal keberadaanya sebenarnya akibat
dari hasil fenomena sejarah pelayaran yang dilakukan oleh Laksamana Cheng Ho didukung oleh para sinshe
dari negara Tiongkok menuju negara Indonesia pada abad ke 15. Adanya peristiwa tersebut pada akhirnya
ditemukan beberapa bagian tanaman obat tradisional berkhasiat yang tidak hanya ditemukan pada negara
Tiongkok saja namun juga terdapat di negara Indonesia. Maka dari itu, menjadikan tanaman obat tradisional
yang menunjuk pada bagian tanaman (akar, batang, dan bunga) ini memiliki kesamaan maupun perbedaan
dari segi sejarah, jenis tanaman, manfaat khasiat, dan cara pengembangannya. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa mengenai persamaan dan perbedaan tanaman obat tradisional pada bagian akar, batang, dan
bunga dari negara Tiongkok maupun yang ada di Indonesia ditinjau dari aspek sejarah, jenis, manfaat, dan
cara pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
analisis deskriptif berupa hasil gambar dan data literatur dari pustaka. Dengan demikian adanya perbandingan
pada setiap contoh dari bagian tanaman obat tradisional dapat terjadi dikarenakan ada kaitannya dengan
interaksi sejarah yang terjalin melalui sinshe-sinshe dari Tiongkok & masyarakat lokal di Indonesia maupun
melalui jenis tanaman yang akhirnya memperngaruhi ciri morfologi & khasiat yang ada didalamnya, hasil
olah budaya, serta terdapat pengetahuan yang paten telah diterapkan terhadap penerapan pengolahan budidaya
tumbuhan obat tradisional di antara kedua negara yaitu antara negara Indonesia & Tiongkok.

Kata kunci: Tanaman Obat Tradisional, Bagian Tanaman, Indonesia, Tiongkok

ABSTRACT

Traditional medicinal plants are plant species consisting of roots, stems, leaves, flowers, fruits, and seeds. It
is believed that each part of the plant has efficacious content and is generally used by humans for generations
for traditional medicinal systems. The origin of the spread of this traditional medicinal plant so that its
existence can be recognized is actually a result of the historical phenomenon of the voyage carried out by
Admiral Cheng Ho supported by the Shines from China to Indonesia in the 15th century. Due to this incident,
several parts of traditional medicinal plants were found. efficacious which are not only found in China but
also in Indonesia. Therefore, making traditional medicinal plants which refer to the parts of the plant (roots,
stems, and flowers) has similarities and differences in terms of history, types of plants, beneficial properties,
and ways of development. This study aimed to analyze the similarities and differences between traditional
medicinal plants in China’s roots, stems, and flowers and traditional medicinal plants in Indonesia in terms
of history, types, benefits, methods of use, and development. The research method used is a qualitative
approach with descriptive analysis methods in the form of images and literature data. Thus, a comparison of
each part of the traditional medicinal plant can occur due to historical interactions that have been intertwined
through sinshes from China & local communities in Indonesia as well as through the types of plants which
ultimately affect the morphological and efficacy characteristics contained therein, processed products.
culture, and there is knowledge that patents have been applied to the application of cultivation of traditional
medicinal plants between the two countries, namely between Indonesia & China.
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1. PENDAHULUAN

Sejak ribuan tahun lampau, nenek moyang bangsa Indonesia telah menggunakan
ramuan dari tanaman-tanaman obat maupun hewan untuk mencegah dan mengobati berbagai
macam penyakit. Indonesia juga dikenal sebagai negara yang memiliki jumlah tanaman obat
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yang sangat banyak. Pengobatan herbal ini secara empiris diyakini kemanjuran dan
keampuhannya serta diwariskan sebagai kekayaan budaya dengan turun-temurun melalui
tradisi lisan . Sekarang ini dikenal dengan istilah jamu yaitu obat tradisional dari Indonesia
yang digunakan untuk mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit serta menjaga
kondisi badan agar tetap sehat. Jamu tersebut juga memiliki manfaat yang besar untuk
kecantikan kulit. Istilah jamu diketahui berasal dari Bahasa Jawa tepatnya pada abad 16,
yang terdiri dari dua kata yaitu “Djampi” dan “Oesodo”.Dimana apabila kedua istilah
tersebut di artikan secara harfiah maka memiliki dua arti yaitu “obat” dan “doa”. Sebagian
besar jamu dibuat dari bahan-bahan alami seperti akar-akaran atau rimpang, dedaunan, serta
kulit batang dari tanaman tertentu. Masing-masing jenis jamu yang ada memiliki manfaat
yang berbeda bagi kesehatan tubuh. Sistem pengobatan negara China berdasarkan
pengalaman pengobatan yang ada dikalangan masyarakat maupun dalam memberikan
ramuan obat tradisional juga berdasarkan hasil dari pengamatan. Obat Traditional China
dibawa bersamaan dengan masuknya etnis Tionghoa ke Indonesia. Obat Traditional China
ini juga dikenal dengan sebutan TCM . Menurut legenda asal usul TCM ditemukan oleh
Shen Nong yang hidup sekitar 5000 tahun yang lampau. Pada saat itu TCM berkembang
sangat pesat dan Diperkirakan masuk ke wilayah Indonesia sejak abad ke 18. Pengobatan
TCM berdasarkan prinsip tradisional dimana bahan-bahan yang digunakan juga bersifat
alami dan secara langsung berasal dari alam. Tradisi mengkonsumsi ramuan herbal ini
biasanya diikuti dengan tindakan non-medis yang disesuaikan dengan kondisi pasien seperti
herbologi,akupunktur, moksibasi, terapi manipulasi, obat makanan, gigong dan taiji.

Melalui sejarah yang panjang mengenai obat-obatan traditional ini baik berupajamu
maupun Obat Tradisional Tiongkok lainnya tetap menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat
kita di tengah-tengah serbuan obat-obatan modern sekarang ini. Seiring dengan
perkembangan jaman, maka bentuk pembuatan obat tradisional Indonesia dan Obat
Tradisional Tiongkok sudah dikemas secara modern berupa tanaman yang dikeringkan,
serbuk, pil maupun kapsul. Jamu yang Beliau minum adalah campuran temulawak, jahe,
sereh dan kunyit. Dekan Fakultas Farmasi Universitas Indonesia menyebut Indonesia
memiliki potensi herbal yang dimanfaatkan untuk meredam keganasan covid-19 misalnya,
jahe merah dan sambiloto. Pabrik besar Jamu di Indonesia seperti Perusahaan Jamu
Sidomuncul turut mengeluarkan ramuan jamu andalan yaitu kapsul Jsh yang terdiri dari
beberapa obat herbal untuk mencegah dan meringankan gejala covid-19.

Obat Herbal Tiongkok Lianhua gingwen jiaonang merupakan salah satu obat yang
diandalkan untuk meredakan gejala covid-19. Jamu impor tersebut sebenarnya telah beredar
di Indonesia sebelum terjadinya pandemi Covid-19 tetapi obat ini menjadi lebih dikenal
setelah Otoritas kesehatan China merekomendasikan untuk digunakan oleh pasien Covid-
19. Selain berbagai obat herbal yang digunakan pada pasien Covid- 19 para dokter tetap
mengandalkan obat-obatan barat untuk mengobati pasien Covid- 19. Ada beberapa alasan
mengapa obat herbal tradisional tetap menjadi pilihan masyarakat hingga sekarang ini, yaitu
obat herbal minim efek samping, harga terjangkau, praktis dikonsumsi, khasiat teruji dan
alasan lainnya. Sekarang ini perdagangan Indonesia dengan Tiongkok di 2021 meningkat
hingga 54 persen.

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Memberikan penjelasan mengenai perbandingan dalam hal persamaan dan perbedaan dari
tanaman obat tradisional pada bagian akar ( jahe, alang-alang, temulawak) batang ( tebu,
kayu manis, serai) dan bunga ( cengkeh, bunga lawang, bunga melati) yang ada di Indonesia
maupun tanaman obat tradisional yang ada di Tiongkok di tinjau dari aspek sejarah, dan cara
pengolahannya.
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2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode penelitian deskritif dengan
pendekatan kualitatif. Metode Deskriptif Kualitatif adalah metode yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai realitas sosial dan berbagai fenomena
yang terjadi pada masyrarakat yang menjadi subyek penelitian sehingga secara rinci
tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena yang diteliti tersebut. Penulis
memulai penelitian ini sejak bulan Maret 2022 hingga bulan Juli 2022, dimulai dari
menentukan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, pengumpulan data pustaka,
menentukan metode penelitian kemudian mengolah data yang telah dikumpulkan untuk
mendapatkan hasil pembahasan, terakhir mengambil kesimpulan.

Sebagai langkah awal pengumpulan data, penulis mencari sumber studi pustaka untuk
mendapatkan landasan teori, definisi obyek penelitian, sejarah yang berhubungan dengan
penelitian penulis, kemudian kembali mengumpulkan data yang diperlukan untuk
melengkapi hasil dan pembahasan. Data yang Penulis kumpulkan merupakan data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari catatan orang lain berupa catatan, laporan sejarah yang
tersusun dalam dokumen. Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan analisis data
kualitatif dengan sumber tinjauan pustaka yang diperoleh dari media elektronik, jurnal dan
buku-buku ilmiah. Melalui teknik analisis yang tepat penulis dapat menarik kesimpulan
dengan menyesuaikan antara hipotesis dengan hasil penelitian.

3.  PEMBAHASAN DAN HASIL

Pengertian secara keseluruhan mengenai tanaman obat tradisional sendiri menurut
beberapa ahli adalah suatu tanaman berkhasiat berbahan alami yang digunakan oleh mahluk
hidup untuk keperluan pengobatan yang sebenarnya telah lama berlangsung secara turun-
menurun & disebut sebagai sistem pengobatan kuno. Misalnya khasiat dari tanaman
tradisional tersebut dapat diambil dari biji, bunga, buah, pucuk daun, daun tua, umbi,
rimpang , & kulit batang . Delapan bahan baku bagian tumbuhan tradisional alami yang telah
disebutkan sebelumnya memiliki beragam contoh setiap bagiannya yang memiliki khasiat
tertentu secara masing-masing antara satu dengan yang lainnya. Dimana diantara kedua
tanaman tradisional tersebut memiliki perbadningan tersendiri dalam hal persamaan &
perbedaan dari berbagai segi. Untuk lebih jelasnya, di dalam bab ini penulis akan
menjelaskan & menjabarkan secara detail mengenai hasil analisa yang telah dilakukan
sehingga mampu menemukan persamaan dan perbedaan dari tanaman tradisional Indonesia
dan Tiongkok yang ditinjau dari segi: segi jenis, segi kegunaan, & cara pengolahan /
pengembangan.

Tabel 1.
Tabel Pembahasan Tanaman Obat Herbal Indonesia dengan Tanaman Herbal Tiongkok

Keterangan:
1 : Tanaman obat tradisional bagian akar
[ : Tanaman obat tradisional bagian batang
[ : Tanaman obat tradisional bagian bunga

Bagian
Tanaman Obat | Contoh Tanaman Tradisional Bagian Pembahasan
Tradisional
Jahe & &2 (Shéng jiang) 1. Jenis Tanaman
Akar 2. Ciri Morfologi
Alang-Alang & B3 (Li wéi) 3. Manfaat Khasiat
4. Cara Pengolahan
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Temulawak & %] (Jiang
huang)

Tebu & HE (Gan zhe)

Batang Kayu manis & ¥ (Gui Pi)
Serai & fTHRE (Ningméng cdo)

Cengkeh & T & (Ding xiang)
BT Bunga Lawang & /\# (Bd jido)

e e

Bunga Melati & X %1€ (Moli
hua)

5. Sejarah

*Note :

- Pada bagian pembahasan point 1-
4 diats ini dapat ditinjau dan dilihat
persamaannya di point 411 &
sedangkan untuk analisa
perbedaannya berada di point 4.1.2

- Poin ke-5 (sejarah) dibahas pada
bab 4.2, setelah analisa mengenai
perbedaan tanaman obat tradisional

Sumber: Dokumen Pribadi (2022)

PERSAMAAN TANAMAN OBAT TRADISIONAL ANTARA

DENGAN TIONGKOK
Berikut di bawah ini adalah hasil analisa persamaan dari tanaman tradisional Indonesia
dengan tanaman tradisional Tiongkok yang dilihat dari segi akar, batang, dan bunga.

Akar

1) Jahe & # % (Shéng jiang)
Contoh tanaman obat tradisional pertama yang dibahas adalah berasal dari akar
(rimpang) yaitu jahe & 4% (Shéng jiang). Persamaan dari kedua tanaman obat
tradisional tersebut adalah:

Tergolong pada satu jenis tumbuhan yang sama yaitu tumbuhan rimpang

a)
b)

c)

(Zingiber)

INDONESIA

Bentuk morfologi akar dianatara keduanya serupa berupa rimpang berdaging,
berbentuk pipih, terdapat sukulen, dan bercabang banyak.

Sama-sama mampu:

angin
Mengobati jerawat pada wajah

- Mengurangi bau pada kaki

2) Alang-Alang & 7 3 (La wéi)
Tanaman obat tradisional kedua dari rimpang (akar) adalah alang-alang & = =5

(Lu wéi). Persamaan dinatara keduanya adalah:
Tergolong pada satu jenis tumbuhan yang sama yaitu tumbuhan rumput

a)

(Imperata)

Mengobati penyakit yang berkaitan dengan radang mulut & infeksi gusi
Menyembuhkan batuk berdahak, pilek, sakit kepala, dan mual akibat masuk

Mengurangi ketegangan pada otot & melancarkan peredaran darah

b) Warna akar sama-sama berwarna putih & warna benang sari & putik pada

c)

bunga adalah berwarna ungu
Sama-sama mampu mengobati:

- Penyakit saluran kencing seperti anyang-anyangan & kencing darah

- Batuk & asma, mimisan, muntah darah

- Masalah / gangguan pencernaan seperti sirosis hati
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d) Cara pengolahan teknik alang-alang diantara keduanya sama-sama dapat
direbus & keringkan kemudian ditumbuk (dihaluskan) untuk dijadikan bahan
obat namun dengan cara aplikasi yang berbeda diantara keduanya

3) Temulawak & %35 (Jiang huang)

Contoh tanaman obat tradisional ketiga dari rimpang (akar) adalah temulawak &

%34 (Jiang huang). Yang mana temulawak di Indonesia ini juga dikenal sebagai

sebutan “kunyit”. Persamaan dinatara keduanya adalah:

a) Tergolong pada satu jenis tumbuhan yang sama yaitu tumbuhan rimpang
(Curcuma)

b) Sama-sama mampu diminum air rebusan khasiat temulawaknya untuk:

- Meningkatkan kebugaran badan dari tubuh yang letih
- Pembersihan darah dari darah kotor di dalam tubuh
Batang
1) Tebu & HJ# (Gan zhe)

Contoh tanaman obat tradisional dari batang tumbuhan yang pertama dibahas

adalah tebu & HJif (Gan zh¢). Persamaan dari kedua tanaman obat tradisional

tersebut adalah:

a) Morfologi batang kedua tebu ini berbentuk sama yaitu silindris & tegak
mencapai 5 meter, terdapat ruas-ruas, serta memiliki lapisan lilin di permukaan
batang

b) Warna batang tebu antara Indonesia & Tiongkok sama-sama berwarna kuning,
hijau, dan merah

c) Berdasarkan pengembangan (pengolahan) pengobatan tradisional tersebut
sama- sama mampu diminum ekstrak sarinya dari batang yang telah
dihancurkan & dihaluskan untuk:

- Pencegahan terhadap penyakit radang
- Mengeluarkan / Detoksifikasi racun dalam tubuh
- Menjaga kesehatan organ pencernaan dalam tubuh (seperti lambung, ginjal,
limpa)
2) Kayu manis & 52 (Gui Pi)

Tanaman obat tradisional kedua dari batang tumbuhan tradisional adalah kayu

manis & £ (Gui Pi). Persamaan dari kedua tumbuhan beda negara tersebut adalah:

a) Morfologi daun dari tumbuhan kayu manis memiliki bentuk yang sama yaitu
berbentuk elips memanjang, letak berselang-seling, & bagian atas permukaan
daun berwarna hijau

b) Sama-sama mampu:

- Meminimalisir rasa sakit / nyeri pada tubuh (seperti nyeri otot, asam urat,
sakit pinggang)

- Mengobati masalah penyakit yang berkaitan dengan pencernaan (seperti
maag, diare, sakit perut, dll)

- Mengobati tekanan darah tinggi untuk pencegahan penyakit jantung

¢) Kayu manis milik negara Indonesia & Tiongkok dapat dijadikan obat herbal
berupa minyak yang digunakan untuk bahan memasak, obat salep penghilang
rasa nyeri, mengusir serangga & membuat ruangan menjadi lebih wangi.

3) Serai & 7 (Ningméng cio)

Contoh tanaman obat tradisional ketiga dari batang tumbuhan tradisional adalah

Serai & 7 & EL (Ningméng ci0). Persamaan yang dimiliki oleh kedua tumbuhan

tradisional ini adalah:
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a) Tergolong pada satu jenis famili tumbuhan yang sama yaitu tumbuhan rumput-
rumputan (Cymbopogon Ciratus)

b) Morfologi akar serupa yaitu berbentuk akar serabut, begitu juga dengan
batangnya yang sama-sama bergerombol, berwarna putih, & tebal

€) Sama-sama mampu :

- Mengobati demam, flu, dan iritasi

- Detoksifikasi racun

- Meningkatkan bekerjanya pencernaan pada tubuh agar tidak bermasalah
- Regenerasi kulit & kuku agar terhindar dari jamur dan bakteri

d) Teknik olah serai yang digunakan oleh kedua negara terdapat persamaan yaitu
sama-sama dapat direbus dengan sup kuah berdaging sebagai makanan herbal,
dijadikan the untuk diminum, dan dijadikan minyak astiri dengan kegunaan
yang berbeda satu sama lain

Bunga
1) Cengkeh & T % (Ding xiang)

Contoh tanaman obat tradisional dari bunga yang pertama dibahas adalah Cengkeh

& 17 (Ding xiang). Persamaan dari kedua bunga tanaman obat tradisional

tersebut adalah:

a) Tergolong pada satu jenis tumbuhan yang sama yaitu tumbuhan berbunga

b) Berdasarkan hasil olahan khasiatnya sama-sama mampu diminum ekstrak
sarinya melalui proses perebusan untuk :

- Meminimalisir rasa sakit / nyeri pada tubuh
- Membunuh bakteri yang ada didalam tubuh (seperti sakit perut)

c) Sama-sama dapat dikeringkan dan ditumbuk menjadi bubuk halus namun

memiliki fungsi yang berbeda satu dengan yang lainnya
2) Bunga Lawang & /\ 4 (Ba jiao)

Tanaman obat tradisional kedua dari bunga adalah Bunga Lawang & /\ £ (Ba jido).

Persamaan dari kedua tumbuhan beda negara tersebut adalah:

a) Tergolong pada satu jenis tumbuhan yang sama yaitu tumbuhan berbunga
(Mlicium verum)

b) Sama-sama mampu:

- Mengatasi & mengobati penyakit yang berkaitan dengan masalah pencernaan
seperti perut kembung & organ lainnya pada perut
3) Bunga Melati & ZFj{E (Moli hua)

Contoh tanaman obat tradisional yang terakhir dari bunga adalah Bunga Melati &

KAF{E (Moli hua). Persamaan yang dimiliki oleh kedua tumbuhan tradisional ini

adalah:

a) Tergolong pada satu jenis tumbuhan yang sama vyaitu tumbuhan semak
(Jasminum)

b) Morfologi daun sama-sama berupa daun tunggal & berbentuk bulat, serta
morfologi bunga juga serupa yaitu berwarna putih (tergolong ke dalam khasiat
anget sesuai warna bunga yang dimiliki) dan aromanya harum

c) Sistem pengolahan pada tumbuhan obat tradisional pada bunga melati diantara
kedua negara sama-sama mampu diseduh pada minuman teh panas untuk:

- Meningkatkan mood & mengurangi stress hingga depresi pada tubuh

- Mengatasi penyakit yang berkaitan dengan masalah pencernaan pada bagian
perut (seperti diare)

- Meregenerasi kulit

- Menguatkan jantung agar tidak terkena penyakit stroke
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d) Dapat dijadikan obat herbal berupa larutan minyak wangi (aromaterapi) yang
digunakan untuk memberikan rasa tenang & aroma yang harum pada ruangan
Berdasarkan hasil analisa persamaan pada tumbuhan obat tradisional negara Indonesia
& Tiongkok yang terdiri dari tiga bagian tumbuhan yang berupa akar, batang, & bunga, maka
diperoleh hasil bahwa setiap contoh dari ketiga masing-masing bagian tumbuhan ini bisa
memiliki kekompakan dalam hal golongan jenis tumbuhan, manfaat / kegunaan khasiat dari
tanaman, dan teknik olah yang diterapkan pada kedua negara terhadap tumbuhan obat
tersebut. Contoh ketiga dari tumbuhan akar yaitu temulawak juga memiliki kesamaan dalam
hal jenis golongan tumbuhan, serta teknik dan khasiat yang terkandung. Melalui salah satu
dari contoh bagian tumbuhan obat tradisional yaitu yang berupa akar ini,diperoleh hasil
bahwa setiap contoh tanaman yang tergolong pada bagian tumbuhan obat tradisional tertentu
memiliki persamaan pada segi atau bagian proporsi yang berbeda-beda. Timbul adanya
persamaan ini dapat terjadi karena ada kaitannya dengan interaksi yang terjalin melalui
Sinshe-Sinshe & masyarakat lokal maupun hasil olah budaya diantara kedua negara yaitu
anatar negara Indonesia & Tiongkok. Dimana interaksi kedua negara tersebut membantu
mereka saling mengenal mengenai berbagai pengetahuan salah satunya mengenai tanaman
obat tradisional & tentang budaya dari penggunaan pengobatan satu sama lain dan juga untuk
berdagang.

PERBEDAAN TANAMAN OBAT TRADISIONAL ANTARA INDONESIA
DENGAN TIONGKOK

Penulis membandingkan 3 macam dari 6 (akar, batang, kulit, daun, buah, dan bunga)
bagian tanaman obat tradisional yaitu dimulai dari bagian akar/rimpang, batang, dan bunga.
Dibawah ini merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai perbedaan dari berbagai contoh
tanaman obat tradisional.
Akar
1) Jahe & #Z (Shéng jiang).

Tabel 2.
Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Jahe (Akar)
Jahe & #3& (Shéng jia)

No Keterangan Indonesia \ Tiongkok
1 Sejarah (asal mula) Asia Pasifik (India hingga Cina)
2 Jenis Penggolongan famili pada tanaman obat tradisional jahe sama

berupa tumbuhan rimpang (Zingiber), namun memiliki
perbedaan sedikit pada penamaan spesies-nya. Sedangkan ciri
morfologi yang berbeda diantara keduanya adalah dari daun dan
bunganya

3 Manfaat Mengobati penyakit yang Mampu mencegah dan mengobati
berkaitan dengan tulang & | penyakit karies

saraf berupa rematik, sakit
pinggang dan bahu, serta
nyeri/kram pada badan

4 Cara Pengolahan - Dicuci bersih > - Jahe bersih > diiris > direbus >
dimemarkan > di rebus & digosokkan pada badan yang sakit
diambil sarinya (misal untuk batuk & radang
dimemarkan, direbus > dingin)
dicampur dengan bahan - Jahe dijus & dicampur dengan
lainnya bahan lain (seperti minyak wijen

- Dibakar, dimemarkan > & madu) > di urut (untuk sakit
diseduh dengan campuran | kepala) atau jahe yang sudah dijus
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bahan lainnya

- Diparut ditambahkan air
& dimasak > di peras
kemudian di campurkan
dengan bahan lainnya

- Diparut > di campurkan
dengan bahan lainnya > di
tempelkan pada bagian
yang sakit (sebagai obat
luar)

- Diolah dengan bahan
lainnya hingga menjadi

minuman instant

- Diiris-iris > dikeringkan
dan dicampurkan dengan
bahan lainnya untuk
dijadikan manisan

- Diiris-iris tipis
dikeringkan untuk di
jadikan campuran bahan
herbal

granule > dikemas menjadi

dicelupkan pada handuk yang
panas kemudian di oles pada
bagian yang sakit

- Jus jahe yang telah dicampur
bahan lain & perasa (seperti kecap
asin & gula) > diseduh pada air
yang mendidih > diminum (untuk
sakit perut)

- Dicuci bersih > dipotong sesuai
ukuran agar secara langsung jahe
segar dapat dikonsumsi oleh mulut
(sebagai bentuk pencegahan &
antibodi)

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

2) Alang-Alang & 7 % (LG wéi)

Tabel 3.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Alang-Alang (Akar)

Alang-Alang & B3 (Lu wé i)

No Keterangan

Indonesia

Tiongkok

1 Sejarah (asal mula)

India hingga ke Asia Timur termasuk negara Cina, Asia Tenggara,
Mikronesia, dan Australia

teknik pengolahan pada
alang-alang di Tiongkok
yaitu dengan cara direbus
diambil sarinya > ditumbuk
> diperas untuk
mendapatkan sarinya

- Di jemur > ditumbuk
menjadi bubuk > diseduh
dengan air panas - Diolah
dengan bahan lainnya
hingga berbentuk granule >
di kemas menjadi minuman
instant

2 Jenis Jenis tanaman serupa, sedangkan ciri morfologi yang sedikit
berbeda adalah dari batang dan daunnya

3 Manfaat Sama

4 Cara Pengolahan - Sama halnya dengan - Direbus & diambil sarinya seperti

teknik pengolahan alang-alang
Indonesia, namun yang
membedakan adalah kemudian di
masak dengan sup daging babi

- Di rebus dan di tambahkan madu
untuk dijadikan minuman

- Di keringkan > ditumbuk hingga
menjadi bubuk dan di taburkan
pada luka berdarah (teknik
pengolahan tanaman obat pada
kedua alang-alang beda negara
sama namun peng-aplikasian obat
alami terhadap tubuh yang sakit
berbeda)
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- Dikeringkan sebagai
bahan obat campuran
dengan herbal lainnya

- Dikeringkan sebagai campuran
bahan obat herbal tiongkok lainnya

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

3) Temulawak & &% (Jiang hudng)

Tabel 1.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Temulawak (Akar)

Temulawak & &8 (Jiang hudng)

direbus > diambil sarinya
untuk diminum seperti
halnya dengan temulawak
di Tiongkok

- Di cuci & diiris tipis >
dijemur kering > dicelupkan
pada air panas > diminum &
dapat ditambahkan dengan
bahan lain gula merah agar
tidak terasa pahit - Dicuci &
diparut > diperas secara
langsung > diminum

No Keterangan Indonesia Tiongkok

1 Sejarah (asal mula) India (Asia tenggara)

2 Jenis Jenis tumbuhan temulawak serupa (Curcuma: famili temulawak).
Akan tetapi nama latin species yang dimiliki berbeda. Sedangkan
ciri morfologi diantara keduanya sangat berbeda sekali

3 Manfaat Mampu digunakan secara Mampu mengurangi lemak darah
alami untuk, mengobati bau | pada tubuh, meningkatkan
badan yang kurang segar, koleresis, antibakteri, anti-inflamasi
penyakit kuning, demam (jerawat) dan Antioksidan,
malaria, sembelit, dan mencegah oksidasi otomatis asam
memperbanyak ASI linoleat dalam makanan,

pengobatan terhadap penyakit
kanker (anti kanker), mengobati
penyakit Alzheimer, radang sendiri
(penyakit tulang), diabetes, &
mengurangi rasa sakit menstruasi
pada wanita

4 Cara Pengolahan - Dicuci bersih & diparut > | - Dicuci bersih & diparut >

dicampur dengan bahan lain untuk
menjadi tekstur layaknya tekstur
pasta kental > dioleskan pada
bagian tubuh yang sakit untuk
mengurangi peradangan

- Dicuci bersih > direbus > diambil
ekstrak temulawak > diminum
sebagai penelisir dari penyakit
tertentu seperti penyakit darah
tinggi

- Dicuci & dipotong > dikeringkan
> ditumbuk / di blender sampai
halus > dijadikan sebagai bubuk
obat alami untuk diminum maupun
dijadikan untuk bahan pil (kapsul)
seperti pada penyakit diabetes

- Dicuci & dimasak kedalam
makanan untuk meningkatkan
kesehatan tubuh maupun
mengurangi peradangan maupun
mencegah stress yang berlebihan
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Batang
1) Tebu & HE (Gan zhe)

Tabel 2.

Universitas Widya Kartika Surabaya

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Tebu (Batang)

Tebu & B (Gan zhé)
No Keterangan Indonesia | Tiongkok
1 Sejarah (asal mula) Papua New Guaine (Indonesia)
2 Jenis Tumbuhan perdu / tumbuhan Rumput-rumputan
berkayu dengan banyak cabang
3 Manfaat Mencegah badan terhadap | Membantu untuk kesehatan limpa
infeksi kulit, memperbaiki | & mempertajam usus besar,
/ regenerasi pada kulit menghilangkan dahak &
sehingga kulit tampak memuaskan dahaga, mencegah
kencang & terlihat lebih penyakit jantung dan rasa panas
muda, meningkatkan yang dihasilkan oleh tubuh,
metabolisme kesehatan mengeluarkan racun & mengobati
tubuh, sebagai energi, & muntah maupun mual
mengontrol PH tubuh,
kadar gula darah,
membantu melawan
kanker, meningkatkan
kekuatan tulang & gigi,
menurunkan berat badan,
mencegah rusaknya sel
darah, menstabilkan stress
tubuh, & mengatasi
insomnia
4 Cara Pengolahan | - Dicuci & dipotong > | - Dicuci bersih & dipotong >
dihancurkan oleh mesin | digiling & dihancurkan > diambil
hingga halus > ekstrak sari | ekstrak sarinya & dicampur bahan
(air gula) diambil > | lain > diminum untuk mengurangi
diminum, sama halnya | rasa sakit seperti mual
dengan teknik  olah | - Digiling > Dihaluskan &
tradisional pada tebu yang | dibakar > menjadi bubuk >
dilakukan oleh masyarakat | dioleskan /digosok pada bagian
Tiongkok tubuh yang sakit
- Dipotong dengan bahan lain
(misalnya jahe) > ditumbuk
bersama > digoreng panas
sebanyak 3-4 kali > tambahkan
air untuk menetralkan penyakit
seperti lambung

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

2) Kayu manis & ¥ /& (Gui Pi)

Tabel 3.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Tebu (Batang)
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Kayu manis & K (Gui Pi)

dipanggang > dicampur
dengan air maupun bahan
lainnya seperti buah >
diminum dalam bentuk teh
untuk menjaga kesehatan
tubuh (antibodi)

- Dicuci > dimasukkan
langsung ke dalam rebusan
hidangan makanan (seperti
kuah ayam) untuk menjadi
makanan herbal bagi tubuh
- Dicuci > dikeringkan
kulitnya > digiling menjadi
bubuk halus untuk menjadi
bumbu makanan sekaligus
untuk konsumsi ramuan
obat herbal secara praktis
(anti peradangan &
antioksidan)

No Keterangan Indonesia | Tiongkok
1 Sejarah (asal mula) Asia Tenggara (Sri Lanka)
2 Jenis Tumbuhan semak/pohon Tumbuhan Lauraceae
kecil (Cinnamommum (Cinnamommum Cassia)
Verum)
3 Manfaat Mampu mengobati batuk, Membantu mengontrol atau
diare, asam urat, & tekanan | menjaga kesehatan tubuh yang
darah tinggi, meminimalisir | berkaitan dengan angin di dalam
penyakit kanker & diabetes, | badan (nyeri perut dan kembung) &
& mengobati infeksi sirkulasi darah, meningkatkan
(seperti sakit gigi & bau kesehatan pinggang & kaku otot,
mulut) mengobati rasa mual, muntah,
sesak di dada, rematik tulang,
penyakit jantung, & mencegah
dibetes
4 Cara Pengolahan - Dicuci bersih > - Dicuci bersih > ditumbuk halus >

diminum (teh) menggunakan air
panas sebagai suplemen minuman
herbal

- Di cuci bersamaan dengan bahan
lain > direbus > diambil ekstrak
sarinya > diminum

- Dicuci bersih > direndam bersama
minyak dalam kurun waktu tertentu
> disaring & dipisahkan dari kayu
manis > minyak tersebut dapat
digunakan untuk memasak

menjadi makanan

pewangi ruangan menghilangkan
bau amis, maupun obat salep yang
hangat

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

3) Serai & ITHEE (Ningméng cdo)

Tabel 4.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Serai (Batang)

Serai & T8 E (Ningméng cd o)

No Keterangan Indonesia ‘ Tiongkok
1 Sejarah (asal mula) Asia Tenggara (Sri Lanka)
2 Jenis Sama
3 Manfaat Sama
4 Cara Pengolahan - Dicuci bersih > dipotong - Dicuci & dimasak dengan bahan
& digeprek > direbus dan makanan daging lain sebagai perasa
dibuat bersama dengan sup | & hidangan makanan herbal
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kuah daging> dikonsumsi - Dicuci > diekstrak atau direndam
sebagai obat alami maupun | dengan minyak astiri > disaring &
penambah rasa pada kuah diambil minyaknya untuk

agar gurih dan wangi aromaterapi

- Dicuci bersih > direbus >
setelah panas disaring air
khasiatnya > diseduh >
diminum sarinya

- Dicuci > ditumbuk halus >
digunakan sebagai obat oles
pada bagian tubuh yang
terkena jamur atau bakteri

- Dicuci bersih > direndam
bersama minyak dalam
kurun waktu tertentu >
disaring & dipisahkan dari
serai > minyak tersebut
dapat digunakan untuk
memasak menjadi makanan
herbal, pewangi makanan,
dan sebagai minyak astiri
untuk mengatasi masuk
angin & perut kembung

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Bunga

1) Cengkeh & T & (Ding xiang)

Tabel 5.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Cengkeh (Bunga)

Cengkeh & T& (Ding xiang)
No Keterangan Indonesia | Tiongkok
1 Sejarah (asal mula) Maluku (Indonesia)
2 Jenis Tergolong pada jenis tanaman yang sama yaitu tumbuhan
berbunga, namun memiliki nama latin yang berbeda satu sama lain
3 Manfaat Mencegah kanker, Menghilangkan cegukan, dahak, &
mengobati sakit maag & masuk angin, serta mengobati sakit
membuat pencernaan perut, diare, dan luka, ataupun rasa
menjadi lebih lancar, nyeri pada tubuh.
menurunkan kadar gula
darah yang berlebih,
mengharumkan ruangan &
mengusir para serangga
(nyamuk & lalat) maupun
binatang (tikus), &
Meningkatkan libido &
mencegah ejakulasi
4 Cara Pengolahan - Dicuci bersih > direbus > | - Dicuci bersih > direbus dengan
diambil sarinya & bahan lain > diseduh & menjadi
disisihkan ampasnya >
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diminum (untuk minuman herbal untuk
pencegahan dan menghangatkan badan
penyembuhan penyakit - Dicuci > dikeringkan > digiling /
organ dalam) ditumbuk > menjadi bubuk >

- Dicampur dengan bahan ditabur pada bagian yang luka atau
lain (seperti lemon) > nyeri

diletakkan pada area - Dicuci bersih > dilahap bersama
ruangan untuk mengusir dengan air > dikumur dalam mulut
serangga > larutan pada mulut di buang

- Dicuci > dicampur pada untuk menghilangkan dahak
toples dengan bahan lain
seperti air, potongan lemon
/ jeruk nipis, & kayu manis
> tunggu beberapa waktu >
disaring > cairan tersebut
dapat digunakan dengan
cara disemprot untuk
mengharumkan ruangan
(aromaterapi)

- Dicuci bersih > masukkan
toples > dicampur dengan
bahan lain seperti minyak
(minyak zaitun, kelapa, atau
lainnya) > dikocok dengan
toples yang tertutup >
didiamkan selama 1 Minggu
> disaring > dapat
digunakan dengan cara
dioles pada kulit ataupun
gigi jika terjadi rasa nyeri
(tekstur seperti minyak
kental krim) - Dicuci >
dikeringkan > ditumbuk
sampai halus > menjadi
bubuk herbal untuk bumbu
penyedap makanan (rasa
manis dan pedas)

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

2) Bunga Lawang & /\f (Bd jido)

Tabel 6.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Bunga Lawang (Bunga)

Bunga Lawang & /\f (Ba jiio)
No Keterangan Indonesia | Tiongkok
1 Sejarah (asal mula) Tiongkok

2 Jenis Tergolong pada jenis tanaman yang sama yaitu tumbuhan
berbunga (Illicium verum)

3 Manfaat Mengobati kanker prostat, Meningkatkan fungsi pencernaan
sebagai antibakteri & lambung, meminimalisir perut
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antivirus flu burung pada
tubuh, mengatasi masalah
yang berkaitan pencernaan
sama halnya dengan bunga
lawang Tiongkok,
mengobati flu ringan hingga
berat, & mengatasi
insomnia

kembung dan organ limpa yang
kurang baik pada tubuh,
merangsang saraf gastrointestinal
dan pembuluh darah, &
meningkatkan sel darah putih.

4 Cara Pengolahan

- Dicuci bersih > direbus >
diseduh > diminum bersama
bahan lain (seperti madu)
untuk mengatasi sakit yang
menyangkut tenggorokan
akibat flu, bakteri, maupun
virus

- Dicuci bersih > dicampur
minyak (misalnya minyak
zaitun) dan bahan lain (kayu
manis) > didiamkan hingga
beberapa waktu > disaring >
digunakan larutan
minyaknya untuk obat
aromaterapi agar lebih
rileks & insomnia bisa
hilang

- Dicuci bersih > dituang pada
makanan seperti sup atau gorengan
> menjadi makanan herbal dengan
aroma yang wangi & menambah
nafsu makan serta meningkatkan
kekuatan perut

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

3) Bunga Melati & XF]1E (Moli hua)

Tabel 7.

Perbedaan Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok pada Bunga Melati (Bunga)

Bunga Melati & RHITE (Moli hua)

bersama dengan teh hijau
(bunga melati bisa berupa
bunga yang masih segar
maupun bubuk bunga melati
khusus untuk teh minuman)
> diminum untuk
memberikan kesegaran pada
tubuh maupun otak
sekaligus mencegah
penyakit stroke

- Dicuci bersih > direbus
bersamaan dengan bahan
lain seperti minyak zaitun &

No Keterangan Indonesia Tiongkok

1 Sejarah (asal mula) India (Asia Selatan)

2 Jenis Sama

3 Manfaat Sama

4 Cara Pengolahan - Dicuci bersih > diseduh - Dicuci bersih > dikukus > diambil

ekstrak sarinya > dicampur dengan
minuman jus untuk membuang
segala kotoran di dalam tubuh

- Dicuci bersih > dituang dalam
minuman panas (bisa berupa bubuk
melati yang sudah Melewati proses
dikeringkan & ditumbuk atau bunga
melati secara langsung) > diminum
(teh melati) untuk menghangatkan
tubuh & membuat rasa nyaman
pada pencernaan perut
(melancarkan organ perut yang
sedang bekerja didalam perut) -
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shea butter untuk dilelehkan | Dicuci bersih > dicampur bahan
> dipindahkan pada wadah | lain (seperti pelarut organik dengan
untuk didinginkan > larutan | minyak zaitun sebagai contoh) pada

yang padat akibat dingin suatu wadah > dibiarkan hingga
dihaluskan agar menjadi kurun waktu tertentu > ekstrak
krim pasta > dioles pada bunga melati disaring dengan kain
area kulit yang sedang > minyak dapat digunakan untuk
radang aromaterapi (mengurangi stress

- Dicuci bersih > dicampur | berlebihan) & gangguan insomnia
dengan bahan lain seperti
minyak zaitun (minyak
karier) > didiamkan hingga
beberapa hari > disaring >
digunakan dengan cara
disemprot atau diletakkan
pada suatu ruangan, sama
halnya dengan tekhnik olah
bunga melati di Tiongkok
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Berdasarkan hasil analisa diatas yang membahas mengenai perbedaan tanaman obat
tradisional baik dari segi akar, batang, dan bunga ternyata diketahui memiliki
keanekaragaman sejarah, jenis, manfaat, maupun cara pengolahan dalam hal pengobatan
yang berbeda-beda. Meskipun ketiga bagian tanaman tradisional tersebut tergolong dalam
satu aspek yang sama yaitu merupakan tanaman obat tradisional. Hal ini dapat terjadi dan
dibuktikan dari analisa ketiga bagian tanaman obat tradisional antara negara Indonesia &
Tiongkok misalnya pada segi sejarah atau asal muasal tanaman obat tradisional tersebut
berasal, yang mana sebagian besar tanaman obat tersebut berasal dari negara India ,
Tiongkok , Sri Lanka dan Indonesia . Begitu juga halnya dengan karakteristik morfologinya
yang berbeda-beda, meskipun dalam beberapa segi ditemukan ada kemiripan tertentu namun
tidak secara menyeluruh karena mengikuti iklim maupun ekosistem yang ada dikawasan
tersebut.

Manfaat dari seluruh bagian tanaman obat tradisional negara Indonesia & Tiongkok
juga beraneka ragam, akan tetapi sebagian besar dari manfaat kedua negara yang telah
dipaparkan hampir semuanya sama. Peristiwa munculnya kesamaan terhadap contoh
manfaat dari tanaman obat dikarenakan tanaman obat tradisional yang bersal dari negara
Indonesia & Tiongkok memiliki persamaan dalam hal jenis tanaman. Sehingga melalui
persamaan golongan jenis tanaman ini mengakibatkan manfaat yang dikandung oleh
tanaman obat tersebut sama, seperti yang terjadi pada serai dan bunga melati yang secara
keseluruhan memiliki manfaat khasiat yang serupa. Akan tetapi akar pada tanaman
tradisional di Tiongkok tersebut memiliki teknik yang unik yaitu dapat dikonsumsi dengan
cara di jus & dimakan secara langsung agar khasiatnya tetap kuat .

Pada golongan batang tanaman obat tradisional Indonesia dapat diolah dengan cara
direbus, diminum sari ekstraknya, & ditumbuk menjadi bubuk halus atau granule pasta untuk
menghilangkan rasa sakit pada tubuh, serta bahan untuk makanan seperti pada akar. Selain
itu juga dapat dijadikan sebagai bahan minyak aromaterapi pada tubuh maupun ruangan
maupun obat oles. Hal lainnya pada pengolahan batang tanaman tradisional negara Tiongkok
tidak jauh berbeda dengan teknik olah yang dilakukan oleh negara Indonesia seperti direbus,
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dikeringkan, dll, namun yang membedakan adalah terdapat proses berupa penggilingan dan
pembakaran untuk dihaluskan menjadi bubuk untuk sebagai bahan obat untuk mengurangi
rasa nyeri pada bagian tubuh yang sakit.

PERBANDINGAN SEBAB & AKIBAT ADANYA SEJARAH TANAMAN
TRADISIONAL NEGARA INDONESIA DENGAN NEGARA TIONGKOK

Tabel 8.

Perbandingan Sejarah Tanaman Obat Tradisional Indonesia & Tiongkok

No. Keterangan

Indonesia

Tiongkok

1 Asal Mula

Cheng Ho
(abad 15)

Shen Nong
(Abad 11 /2800 SM)

2 Peristiwa
Awal

Pelayaran kapal
Cheng Ho menuju
pulau nusantara beserta
para prajurit & Sinshe
dengan salah  satu
tujuannya untuk
berdagang

Shen Nong melakukan
berbagai  percobaan  dengan
tanaman herbal (obat) & adanya
suplai  rempah-rempah  salah
satunya dari pulau Nusantara

3 Penemuan
Pertama Kali

Cengkeh
(Maluku) pada abad ke
16-17

Anggur (Dinasti Xia / 2070-
1600 SM) & Sup (Dinasti Shang /
1600-1046 SM)

4 Perkembangan

Muncul
jamu sebagai budaya
Indonesia oleh
dukungan dokter-dokter
di Indonesia, yang mana
sebelumnya terjadi
konlik dengan
pengobatan modern
(barat) sekarang ini &
ramuan obat tersebut
banyak ditemukan di
took obat Cina di

ramuan

Terdapat beberapa tokoh
Cina yang meningkatkan prinsip
penggunaan obat-obatan
tradisional yang berasal dari
tanaman alami seperti Bian Que,
Zhang Zhong Jing, Huangfu Mi, Li
Shizhen, & Ye Tianshi hingga
menggunakan rempah-rempah
dari berbagai macam negara salah
satunya rempah-rempah  dari
Indonesia  untuk  mengobati
berbagai penyakit

Indonesia

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Tanaman obat tradisional Indonesia dan Tiongkok memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
mencerminkan hubungan di antara keduanya pada masa lampau yang sangat erat melalui
perjalanan sejarahnya, seperti hubungan perdagangan dan diplomatik yang menyebabkan
terjadinya akulturasi budaya, gaya hidup, dan lain sebagainya seperti yang tertera pada tabel
diatas tersebut. Yang mana diantara kedua negara tersebut sebenarnya saling berkaitan satu
sama lain sehingga akhirnya menjadikan tanaman obat tradisional berupa rempah-rempah
ini bisa dikenal dan digunakan oleh masyarakat dengan baik. Dengan demikian perbedaan
mengenai sejarah diantara keduanya membuktikan bahwa peran Sinshe khususnya di daerah
pesisir pulau Jawa bersamaan saat kedatangan Laksamana Cheng Ho di negara kepulauan
Indonesia waktu lalu menyebabkan beberapa masyarakat yaitu warga pribumi untuk
melakukan serta menerapkan pengobatan alami tradisional tersebut dari sumbernya secara
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langsung. Sehingga pengobatan tradisional dari Tiongkok tersebut beserta dengan teknik
pemijatan & akupuntur dapat dengan mudahnya diaplikasikan oleh rakyat di
Indonesia. Dimana pada waktu itu di negara Indonesia sangat minim pengetahuan akan
praktik pengobatan tradisional dan oleh sebab itu maka untuk melakukan praktik pengobatan
tradisional oleh rakyat Indonesia sendiri seperti yang dilakukan oleh para Sinshe tersebut
diperlukan pengetahuan dan ajaran lebih mendalam dari si Sinshe terhadap sekumpulan
murid tersebut yang merupakan rakyat indonesia .Pada akhirnya gaya hidup mereka juga
terpengaruh oleh masyarakat negara Tiongkok, yang mana saat tubuh mereka terasa tidak
stabil atau sakit meriang maka masyarakat lokal tersebut lebih memilih untuk meminum
ramuan obat tradisional yang diracik beserta dengan pemijatan ataupun akupuntur sebagai
salah satu pilihan alternatif yang paling diminati dan mudah didapatkan . Hal ini berbanding
terbalik dengan budaya pada masyarakat Tiongkok di negara Tirai Bambu tersebut, yang
mana mereka mengonsumsi jahe saat perayaan Cap Go Meh tepatnya pada musim semi.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari data yang telah diperoleh mengenai analisa
perbandingan 9 contoh tanaman obat tradisional pada bagian akar, batang, dan bunga di
Indonesia & Tiongkok ditinjau dari segi: sejarah, jenis tanaman, manfaat, & cara Pengolahan
ditemukan bahwa tanaman obat tradisional yang terdapat di Indonesia dan Tiongkok
memiliki persamaan maupun perbedaan di dalamnya. Dimana hal tersebut berawal dari
sejarah diantara kedua negara yang menimbulkan suatu interaksi diantara mereka. Ditelusuri
bahwa semua itu bisa terjadi dikarenakan pada abad ke-15, Laksamana Muda Cheng Ho
melakukan pelayaran ke berbagai negara salah satunya adalah pesisir pula Jawa. Melalui
peristiwa tersebut itulah terjadi pertukaran budaya & gaya hidup diantara kedua negara
maupun distribusi ramuan rempah-rempah pengobatan pada tanaman obat tradisional yang
juga diakibatkan oleh aktivitas para Sinshe dari negara Tiongkok saat laksama Muda Cheng
Ho bertugas di Indonesia. Yang mana mereka melakukan praktik secara langsung di
Indonesia maupun pemberian pengajaran & pengetahuan kepada masyarakat lokal mengenai
aplikasi & pengobatan tradisional yang berasal dari tanaman obat khususnya tanaman yang
sama-sama ada ditemukan di negara Indonesia maupun di negara Tiongkok seperti jahe salah
satu contohnya.

Cerita perjalanan panjang dari fenomena sejarah diantara kedua negara tersebut
akhirnya menjadi suatu kunci yang mempengaruhi segi lainnya juga seperti dari segi jenis,
manfaat, & cara pengolahan tanaman obat tradisional dua negara khususnya pada bagian
tanaman obat yaitu akar, batang, dan bunga tersebut. Dimana secara garis besar dari semua
hasil pembahsasan & contoh bagian tanaman obat tradisional yang telah dipaparkan (akar,
batang, & bunga) pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa setiap contoh tanaman yang
tergolong pada bagian tumbuhan obat tradisional tertentu tentunya memiliki persamaan &
perbedaan pada ketiga segi atau bagian dengan proporsi yang berbeda-beda setiap contohnya
& tidak 100% sejenis. Hal itu baik ditunjukkan dari segi persamaan & perbedaan sejarah,
jenis yang menyangkut ciri morfologi tumbuhan, manfaat dari khasiat tanaman obat itu
sendiri, ataupun teknik olah yang digunakan terhadap contoh bagian tanaman obat
tradisional diantara dua negara tersebut. Yang mana antara satu contoh bagian tanaman obat
dengan yang lainnya tidak sama (berbeda), seperti pada penjelasan dibab empat yang
membahas mengenai jahe, alang-alang, dan temulawak (kunyit) pada akar tersebut.
Perbandingan yang meliputi persamaan & perbedaan pada setiap contoh dari bagian tanaman
obat tradisional dapat terjadi dikarenakan ada kaitannya dengan interaksi sejarah yang
terjalin cukup lampau melalui sinshe-sinshe dari Tiongkok & masyarakat lokal di Indonesia
maupun melalui jenis tanaman yang akhirnya mempengaruhi ciri morfologi dan khasiat yang
ada didalmnya, hasil olah budaya tiap negara, serta terdapat pengetahuan yang paten telah
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diterapkan terhadap penerapan budidaya tumbuhan obat diantara kedua negara yaitu anatar
negara Indonesia & Tiongkok.
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